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PRAKATA 

 

Pembangunan pariwisata memerlukan dukungan 

dan keterlibatan pemangku kepentingan di bidang 

pariwisata. Masyarakat merupakan menjadi unsur 

penting pemangku kepentingan yang bersama-sama 

dengan Pemerintah, swasta, kalangan usaha secara 

sinergi melaksanakan pengembangan pariwisata. 

Pembangunan desa wisata harus memperhatikan 

potensi, posisi dan peran masyarakat baik sebagai 

pelaku pengembangan desa wisata maupun penerima 

manfaat, karena melalui dukungan masyarakat inilah 

yang akan menentukan keberhasilan jangka panjang 

desa wisata. 

Perlu proses dan pengkondisian untuk 

mewujudkan masyarakat yang sadar pariwisata. 

Melalui masyarakat yang sadar pariwisata dapat 

dilakukan pemberdayaan dengan cara membina 

masyarakat dalam mengelola desa wisata, salah 

satunya bagimana masyarakat dapat menjadi pemandu 

wisata di desanya sendiri. Sehingga melalui pemandu 

wisata desa, wisatawan dapat memahami karifan lokal, 

nilai-nilai lehur desa, adat istiadat, serta potensi yang 

ada di desa. 
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A. Problematika 

Desa wisata saat ini mulai di kembangkan 

dibeberapa daerah. Setiap desa yang memiliki desa 

wisata dapat memperkenalkan potensi-potensi yang 

dimiliki suatu desanya untuk dijadikan keunikan 

dari desa wisata. Upaya pengembangan desa wisata 

ini diharapkan mampu meningkatkan ekonomi bagi 

penduduk lokal dan juga keuntungan bagi desa 

wisata. Dalam pengembangan desa wisata 

diperlukan identifikasi potensi yang dimiliki desa 

tersebut yang nantinya dapat menjadi daya tarik 

wisatawan. Selain potensi yang dimiliki desa, peran 

lembaga dan sumber daya manusia juga sangat 

diperlukan dalam meningkatkan daya tarik 

wisatawan. Terutama sumber daya manusia sebagai 

pemandu wisata yang dapat menjelaskan produk 

wisata yang dimiliki oleh desa wisata(Aryani et al., 

2019; Dewi, 2013). 

Perjalanan wisata menjadi suatu kegiatan 

mendasar yang diperlukan seseorang, sebagai upaya 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup dalam 

beragam bentuk, baik untuk menambah 

pengetahuan, pengalaman, penyegaran fisik dan 

psikis, pencerahan dan penenangan keadaan, serta 

sebagai bentuk aktualisasi diri untuk mewujudkan 

keinginan yang dipendam. Kegiatan perjalanan 

wisata yang berkaitan dengan produk wisata 

merupakan seluruh pelayanan yang diperoleh, 

dirasakan dan dinikmati oleh wisatawan selama 

perjalanan wisata. Produk wisata baik dalam aspek 
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A. Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata 

Secara etimologi, Pariwisata berasal dari 

bahasa Sansekerta, yaitu pari dan wisata. Pari 

EHUDUWL� ´EDQ\DNµ� DWDX� ´EHUNHOLOLQJµ�� VHGDQJNDQ�

ZLVDWD� EHUDUWL� ´SHUJLµ� DWDX� ´EHUEHUJLDQµ��

Sehingga pariwisata dapat diartikan sebagai 

perjalanan yang dilakukan berkali-kali, dari satu 

tempat ketempat lain (Yoeti, 1996). Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pariwisata merupakan suatu kegiatan yang 

berkaitan dengan perjalanan rekreasi, turisme 

dan pelancongan. Pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 pada 

Pasal 1 menjelaskan tentang pengertian wisata, 

pariwisata dan kepariwisataan, sebagai berikut :  

a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, 

atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dalam 

b. Pariwisata merupakan berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah 
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A. Pengertian dan Kriteria Desa Wisata 

Desa Wisata adalah wilayah administratif desa 

yang memiliki potensi dan keunikan daya tarik 

wisata yang khas yaitu merasakan pengalaman 

keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di 

pedesaan dengan segala potensinya(Aryani et al., 

2019). Desa wisata dapat dilihat berdasarkan kriteria 

berikut ini (Aliyah, Yudana, & Sugiarti, 2020; Antara 

& Arida, 2015; Aryani et al., 2019): 

1. Memiliki potensi daya tarik wisata (daya tarik 

wisata alam, budaya, dan buatan / kreatif) 

2. Memiliki komunitas masyarakat 

3. Memiliki potensi sumber daya manusia lokal 

yang dapat terlibat daam aktivitas 

pengembangan desa wisata 

4. Memiliki kelembagaan pengelolaan 

5. Memiliki peluan dan dukungan ketersediaan 

fasilitas dan saan prasarana dasar untuk 

mendukung kegiatan wisata 

6. Memiliki potensi dan peluang pengembangan 

pasar wisatawan 
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A. Sejarah Tour Guide 

Pemandu perjalanan dikenal sebagai profesi 

tertua dalam peradaban manusia. Transformasi 

perkembangan profesi pemandu wisata dimulai 

sejak kekaisaran kuno hingga era awal modern. 

Profesi pemandu wisata mengalami perkembangan 

dari sekedar petunjuk jalan menjadi pelindung, 

hingga pembimbing rombongan(Fitriani et al., 2020). 

Pemandu perjalanan dalam bahasa Inggris 

sebagai tourist guide, menjadi salah satu profesi 

tertua. Sejak 3000 tahun sebelum Masehi hingga 500 

tahun Masehi, bangsa Persia, Asyria dan Mesir Kuno 

telah melakukan perjalanan yang terorganisir. Pada 

masa kekaisaran Yunani kuno, adanya pemandu 

atau dalam bahasa Yunani disebut 'Perigetai' 

dipengaruhi oleh tren kegiatan Olimpiade Yunani 

kuno yang dimulai pada tahun 776 sebelum masehi. 

Olimpiade ini diikuti banyak peserta dari luar kota. 

Herodotus menjadi travel writer pertama di dunia. 

Herodotus menceritakan perjalanannya dengan 

bantuan informan lokal dalam kegiatan dan 

perjalanannya. Dari cerita perigetai dan informan 

inilah yang menjadi cikal bakal profesi pemandu 

wisata sampai saat ini. (Anonim, 2020). 
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Pemandu wisata pada desa wisata atau disebut 

juga pemandu lokal juga kan dibutuhkan wisatawan 

saat berlibur di desa wisata. Secara umum, banyak cara 

yang bisa dilakukan untuk menjadi seorang pemandu 

wisata, baik yang masih baru maupun sudah 

profesional. Sebagai seorang pemandu wisata harus 

memiliki pengetahuan yang luas, penampilan yang 

menarik, sehat jasmani dan rohani, attitude yang baik, 

menata body language, kemampuan berbahasa 

asing(Fitriana & Ningrum, 2021).  

 

A. Pengetahuan yang Memadai 

Seorang pemandu wisata harus memiliki 

pengetahuan yang luas tentang tempat wisata yang 

dikunjungi, misalnya desa wisata. Pemandu wisata 

yang berpengetahuan  luas dapat membuat 

perjalanan para wisatawan menjadi lebih 

berwawasan dan berkesan(Purnawan et al., 2019). 

Pengetahuan pemandu wisata dapat ditingkatkan 

melalui berbagai hal, seperti : 

1. Memiliki kemauan tinggi untuk belajar 

Untuk menjadi pemandu wisata harus memiliki 

keinginan dan tekad yang kuat untuk belajar 

mengenai daerah/ desa wisata atau tempat 

pariwisata secara mendalam. Hal ini merupakan 

salah satu ciri profesionalisme seorang pemandu 

wisata(Restanti, 2019). 
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Perjalanan wisata menjadi suatu kegiatan 

mendasar yang diperlukan seseorang, sebagai upaya 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup dalam 

beragam bentuk, baik untuk menambah pengetahuan. 

Perjalanan wisata dapat dilakukan mulai pariwisata 

lokal, regional, nasional, hingga internasional. 

Pariwisata telah menjadi salah satu industri utama 

yang menjadi primadona. Indonesia memiliki potensi 

pariwisata baik dari segi alam maupun dari sisi sosial 

budaya. Selain memahami potensi daerah juga 

diperlukan menggali permasalahan yang ada di daerah 

wisata untuk mengembangkan pariwisata ekonomi 

kreatif. Tujuan akhir dari pembangunan ekonomi 

kreatif yaitu meningkatkan pendapatan masyarakat 

sekitar tempat wisata yang nantinya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Salah satu bagian yang tak terpisahkan dari 

pengelolaan tempat wisata adalah adanya pemandu 

wisata (tour guide). Pemandu wisata berperan penting 

dalam pengembangan dan berkelanjutannya 

pariwisata, khususnya desa wisata. Pemandu wisata 

bertugas mulai dari menjadi Narasumber, Pengatur 

Perjalanan Wisata, Petunjuk Jalan, Teman Berbincang, 

Pemberi Bantuan. Pemandu harus bisa menyiapkan 

mulai dari menyiapkan, melaksanakan, hingga 

mengevaluasi kegiatan pemanduan wisata. 
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